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ABSTRAK 

Yuli Amila Sari: Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Psikodrama Terhadap Perilaku Agresif 

Siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Gurah Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, BK, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2017. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti selama masa Praktik 

Pengalaman Lapangan(PPL 2) bahwa terdapat beberapa siswa yang melakukan perkelahian, 

pemukulan, mengancam sesama siswa dan juga perilaku saling mengejek antar siswa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perilaku agresif yang tinggi pada siswa di UPTD SMP Negeri 2 

Gurah. Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok 

teknik psikodrama terhadap perilaku agresif siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian teknik pre experimental design dengan jenis one group pre-test and post-test design. 

Penelitian ini mengambil sampel yang sebanyak 30 siswa dari populasi 308 siswa kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 2 Gurah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi 

sebanyak 36 pernyataan. Data penelitian ini dianalisis menggunakan uji statistik melalui aplikasi 

SPSS versi 16.0. Pelaksanaan penelitian dengan bimbingan kelompok teknik psikodrama dengan 

yang diberikan kepada 30 siswa didapatlah hasil 29 siswa mengalami penurunan perilaku agresif. 

Kebanyakan dari siswa yang berperilaku agresif pada awalnya karena siswa dulunnya pernah 

menjadi korban agresif dan karena siswa menganggap perilaku agresif merupakan perilaku yang 

wajar.  Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa taraf signifikansi diperoleh nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,050. Dengan kata lain hipotesis yang diajukan dapat 

diterima sehingga ada pengaruh antara bimbingan kelompok teknik psikodrama  terhadap perilaku 

agresif siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Gurah tahun ajaran 2016/2017.  Atas dasar penelitian 

yang telah dilakukan, maka disarankan bagi konselor untuk menggunakan bimbingan kelompok 

teknik psikodrama dalam menangani masalah perilaku agresif, dan juga menggunakan bimbingan 

kelompok teknik psikodrama untuk menangani masalah siswa yang berbeda dengan penelitian ini. 

Karena setiap siswa memiliki masalah yang berbeda-beda dan memiliki cara penyelesaian yang 

berbeda-beda pula. Sehingga konselor diharapkan lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah 

siswa.  

Kata kunci: bimbingan kelompok, teknik psikodrama, perilaku agresif. 
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I. LATAR BELAKANG 

Banyaknya keanekaragaman 

Indonesia membuat bangga akan 

negerinya.  Namun, tidak jarang pula 

keanekaragaman ini membuat bangsa 

Indonesia terpecah-pecah. Seperti adanya 

perang antar suku, kurangnya toleransi 

antar umat beragama dan perbedaan 

pendapat yang memicu munculnya 

perselisihan baik antar individu dengan 

individu maupun antar kelompok. 

Perselisihan yang terjadi terkadang melalui 

kekerasan fisik maupun kekerasan verbal. 

Banyak juga kejadian kekerasan yang 

terjadi seperti beberapa bulan lalu di Kediri 

yaitu terjadinya pemukulan yang dilakukan 

seorang anak TK pada anak PAUD. 

Padahal, umur  mereka masih dalam masa 

anak-anak namun sudah mencoba 

melakukan kekerasan. Selain itu tidak 

jarang pula aksi kekerasan  sering kali 

terlihat pada anak SMP. Dalam hal ini 

mereka awalnya hanya berniat ikut-ikutan 

selanjutnya menjadi sebuah kebiasaan. 

Anak SMP rata-rata berumur sekitar 12 

tahun sampai 15 tahun. Pada usia ini 

masuk dalam masa remaja. 

Menurut Hurlock (dalam Siwinarti, 

2012: 102) menyatakan bahwa masa 

remaja merupakan masa yang mudah 

bergolak, dan mengalami kegoncangan, 

dikatakan sebagai masa yang tidak 

realistis. Seringkali remaja merasa sulit 

menerima keadaan perubahan fisiknya, 

merasa sulit untuk berperan sesuai dengan 

jenis kelaminnya. Dan kesulitan mencapai 

kemandirian ekonomis. Sulitnya 

menghadapi masalah pengembangan nilai-

nilai yang selaras dengan nilai-nilai orang 

dewasa, sehingga sering dianggap tidak 

bertanggung jawab.  

Sulitnya remaja memahami 

perubahan yang terjadi pada dirinya 

membuat remaja sering kali terlihat lebih 

mengedepankan emosinya dan tergesa-

gesa dalam menghadapi masalah, terutama 

dalam pengambilan keputusan. Sehingga 

sering kali penyelesaian masalahnya tidak 

dapat berjalan dengan baik.  

Nelson (dalam Santrock, 2014: 40) 

menyatakan bahwa masa remaja meskipun 

remaja mampu memiliki emosi yang kuat, 

konteks prefrontal mereka belum cukup 

berkembang untuk dapat mengendalikan 

emosi. Sehingga sering kali remaja 

mengambil resiko dalam menyelesaikan 

masalahnya.  

Keadaan remaja yang tidak dapat 

mengendalikan emosinya ini menyebabkan 

remaja untuk bertindak negatif.  Perilaku 

ini bisa dilihat dari kebiasaannya di 

sekolah seperti mencubit, memukul 

maupun mengejek. Perilaku  negatif ini 

yang dimaksud adalah dengan perilaku 

agresif. “Perilaku agresif” adalah “Perilaku 

yang secara sengaja bermaksud melukai 
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orang lain (secara fisik dan verbal) serta 

dapat menghancurkan harta benda.” 

Atkinson (dalam Hidayat, 2013: 1)  

Prayitno (dalam Hidayat, 2013: 3) 

mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk 

perilaku menyimpang salah satunya adalah 

tingkah laku agresif yaitu tingkah laku 

merusak kehidupan orang lain misalnya: 

merampas (mengompas),  menipu, 

mencuri, berkelahi secara kelompok 

maupun individu.  

Baron dan Byrne (dalam Putra, 

2015) mengemukakan penyebab perilaku 

agresif yaitu : (a) Individu yang menjadi 

pelaku dan individu yang menjadi korban, 

(b) Tingkah laku individu sebagai pelaku , 

(c) Tujuan untuk melukai dan 

mencelakakan (termasuk membunuh atau 

mematikan), (d) Ketidakinginan korban 

untuk menerima perilaku pelaku. Antara 

remaja laki-laki maupun perempuan 

memiliki tingkat agresif yang berbeda.  

Menurut Ostrov (dalam Santrock, 

2014: 189) hal ini terlihat ketika anak-anak 

diprovokasi, anak perempuan lebih agresif 

secara verbal. Sedangkan menurut 

Sarwono (dalam Hidayat, 2013: 3) pria 

cenderung menampilkan agresi 

instrumental sedangkan wanita  

menampilkan agresi emosional dalam 

wujud mencaci, menghina, berkata kasar 

dan sebagainya. Penanganan masalah 

untuk mengurangi perilaku agresif 

dilakukan dengan menggunakan 

bimbingan kelompok teknik psikodrama. 

Bimbingan kelompok dirasa efektif karena 

siswa akan lebih mudah mengungkapkan 

yang dirasakannya dalam situasi 

kelompok.   

Menurut Corey (dalam Nidianti, 

2014: 6) menyatakan bahwa Psikodrama 

merupakan permainan peranan yang 

dimaksudkan agar individu yang 

bersangkutan dapat memperoleh 

pengertian yang lebih baik tentang dirinya, 

dapat menemukan konsep dirinya, 

menyatakan kebutuhan kebutuhannya, dan 

menyatakan reaksi terhadap tekanan-

tekanan dalam dirinya.  

Sholikhah(dalam Harits, 2016: 5) 

menambahkan bahwa psikodrama 

dilakukan guna membantu peserta didik 

untuk mengungkapkan perasaan-perasaan, 

kemarahan, agresi, kesedihan, dan 

perasaan bersalah. Jadi dalam psikodrama 

ini siswa dituntut untuk bermain peran 

yang sesuai dengan keadaan yang menjadi 

masalah dalam dirinya. Dengan tujuan agar 

siswa mampu memahami dirinya dan 

siswa dapat menyelesaikan masalah pada 

dirinya secara mandiri. Kurangnya 

kesungguhan pemain dalam melaksanakan 

pelatihan psikodrama ini menyebabkan 

tujuan idak tercapai. 

Bimbingan kelompok teknik 

Psikodrama merupakan suatu proses 
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pemberian bantuan yang dilaksanakan 

dalam situasi kelompok dengan cara 

bermain peran untuk memperoleh 

pengertian lebih baik tentang diri individu 

agar nantinya individu tersebut dapat 

memahami kebutuhan-kebutuhannya  

sehingga dapat menyatakan reaksi yang 

terjadi pada diri individu. Bimbingan   

kelompok teknik psikodrama ini 

merupakan salah satu teknik yang efektif 

dalam bimbingan kelompok. Karena dalam 

melakukan bimbingan kelompok teknik 

psikodrama ini siswa dapat bermain peran 

yang dimainkan sehingga akan 

mengembangkan kreatifitas siswa, mampu 

memupuk rasa kerjasama antar siswa, 

siswa juga dapat mendapatkan pelajaran 

berharga ketika menghayati setiap proses 

dramanya. Dalam teknik psikodrama siswa 

lebih percaya diri untuk mengungkapkan 

perilakunya karena siswa tidak sendiri, 

namun berkelompok. Dan pada 

psikodrama semua siswa bisa saling 

mengintrospeksi dan memberi umpan balik 

kepada semua anggota kelompok. 

Dari beberapa pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif 

ini merupakan suatu tindakan seseorang 

yang menyakiti orang lain secara fisik 

dengan tindakan langsung atau disebut 

juga kekerasan fisik maupun secara verbal 

melalui perkataan. Perilaku agresif ini juga 

terlihat di UPTD SMP Negeri 2 Gurah 

seperti memukul teman dengan penggaris, 

menendang meja ketika marah, mengejek 

teman sekelas, berteriak-teriak saat 

berbicara, tidak mau mengikuti perintah 

atau permintaan dari guru, menangis atau 

merusak hal-hal yang berada disekitarnya 

saat sedang marah, melakukan perkelahian. 

Selain itu tidak jarang sesama siswa 

mengatakan pada orang lain dengan 

sebutan bego, tolol dan bodoh. Atau 

dengan melalui perkataan “Wani we karo 

aku?”, “titenono engko” dan masih banyak 

lagi kebanyakan dari siswa berkata-kata 

kotor (misuh). Siswa yang berperilaku 

seperti itu sering kali dikucilkan dari 

teman-temannya dan dicap sebagai anak 

nakal.  Perilaku ini sulit untuk 

disembuhkan jika hanya menggunakan 

nasehat. Sehingga penulis memilih salah 

satu teknik dalam bimbingan konseling 

dengan bimbingan kelompok teknik 

psikodrama dianggap sebagai teknik yang 

dapat digunakan untuk mengurangi 

perilaku agresif pada siswa. Karena dalam 

teknik psikodrama ini siswa diminta untuk 

memainkan sebuah peran dengan harapan 

mampu mengurangi perilaku agresif yang 

menjadi kebiasaan siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode eksperimen yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

YULI AMILA SARI-13.1.01.01.0096 
FKIP - Prodi Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 

teknik psikodrama terhadap perilaku 

agresif siswa dengan cara memberikan 

perlakuan kepada sekelompok siswa yang 

digunakan sebagai kelompok eksperimen. 

Dalam kelompok ini nanti akan dilakukan 

pretest sebelum diberikan perlakuan dan 

posttest setelah dilakukan perlakuan dan 

hasilnya akan dianilisi dan dibandingkan. 

Teknik ini merupakan salah teknik dalam  

Pre-Eksperimental Design. Tepatnya 

jenis One Group Pretest-Posttest Design. 

Penelitian bertempat di UPTD SMP 

Negeri 2 Gurah. Pengambilan sampel  

menggunakan teknik purposive sampling. 

Dan kelas yang digunakan untuk 

penelitian adalah kelas VIII-H. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dilihat dari hasil uji coba skala 

psikologi perilaku agresif  yang meliputi 

uji validitas dan uji reliabilitas, diperoleh 

hasil 36 butir intrumen penelitian 

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji 

reliabilitas, juga disimpulkan bahwa skala 

psikologi perilaku agresif  reliabel dan 

selanjutnya instrument dapat digunakan 

untuk meneliti perilaku agresif siswa 

melalui pemberian treatment bimbingan  

kelompok teknik psikodrama. 

Berdasarkan hasil uji-t menggunakan 

dependent sample t-test diperoleh t-

hitung sebesar 7,101 dan dengan derajat 

kebebasan (df) 29 diperoleh t-tabel 2,045. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa t-

hitung > t-tabel ( 7,101>2,045 ) dengan 

taraf sig. (2-tailed) 0,000 < 0,050 maka 

H0 ditolak.  

  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa “Bimbingan kelompok teknik 

psikodrama antara terhadap perilaku 

agresif siswa kelas VIII UPTD SMP 

Negeri 2 Gurah tahun ajaran 2016/2017”. 

Perilaku agresif yang seringkali terjadi 

merupakan salah satu proses meniru dan 

balas dendam. Jika perilaku tersebut terus 

dibiarkan maka akan banyak orang yang 

tersakiti karena perilakunya. Perilaku 

agresif tidak dapat dikurangi hanya 

menggunakan nasehat maupun hukuman. 

Karena siswa yang berperilaku agresif 

sering mengabaikan orang lain, 

menganggap dirinya paling sempurna, 

bahkan sering melanggar aturan-aturan 

yang ada. Sehingga nasehat yang 

diberikan sulit mengubah siswa dan 

sebagai seorang guru harus mampu 

mengembangkan kreatifitasnya untuk 

mengurangi bahkan menghilangkan 

perilaku agresif tersebut.  
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